KESIMPULAN

Enjo Kousai adalah salah satu bentuk penyimpangan remaja di Jepang,
dimana para remaja wanita yang berusia 16-19 tahun melakukan kegiatan kencan
dengan pria paruh baya yang biasa berakhir dengan hubungan seks demi
mendapat uang atau barang-barang mahal. Enjo Kousai sendiri mulai muncul
sekitar tahun 1980, ketika perekonomian Jepang sedang mengalami kenaikan, hal
ini yang menyebabkan banyaknya gadis remaja yang terjerumus kedalam praktek
ini. Walaupun kebanyakan dari para gadis ini bukanlah dari keluarga yang
kekurangan dalam hal finansial, tetapi perkembangan budaya konsumerisme yang
menyebabkan mereka melakukan Enjo Kousai untuk mendapatkan uang jajan
tambahan. Uang yang mereka dapatkan biasa mereka gunakan untuk bersenang-
senang, dan berbelanja. Ada banyak sekali faktor yang mempengaruhi
kemunculan Enjo Kousai.

Perubahan global yang menyebabkan masyarakatnya menjadi sangat
konsumtif, kurangnya interaksi dengan keluarga, kerasnya sistem pendidikan di
sekolah yang sangat memberatkan para pelajarnya, dan banyaknya sarana yang
mendukung terjadinya prostitusi di Jepang. Enjo Kousai sendiri juga banyak
menyebabkan banya gadis remaja yang hamil di usia sekolah dan di luar nikah.

Selain karena banyaknya faktor yang menimbulkan praktek Enjo Kousai
ini, salah satu yang membuat Enjo Kousai sangat memperhatikan adalah bahwa
pelakunya sendiri adalah para gadis remaja yang asih bersekolah. Disamping itu
rata-rata client mereka adalah pria-pria paruh baya yang sudah memiliki anak dan
istri. Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor uang dan keingnan untuk mendapatkan
uang banyak dalam waktu yang singkat dan mudah adalah motivasi utama para
gadis ini melakukan Enjo Kousai. Bagi para gadis yang menjual tubuh mereka
dengan cara melakukan Enjo Kousai, hal ini dapat dikatakan sebuah “bisnis”
dimana para gadis ini mejual jasa demi mendapat apa yang mereka inginkan dari
para client. Uang dan barang bermerk yang mahal adalah bentuk bayaran yang
biasa diterima para gadis ini.
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Berdasarkan kasus tersebut dapat diketahui bahwa Enjo Kousai

merupakan penyimpangan remaja seperti yang dikatakan oleh Kartono.






